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Abstrak 

Program pelatihan kewirausahaan lokal menjadi instrumen penting dalam upaya meningkatkan kemandirian 

ekonomi dan sosial masyarakat serta mencapai Sustainable Development Goals (SDGs). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi peran dan implikasi program pelatihan kewirausahaan dalam konteks pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur untuk menganalisis 

berbagai sumber yang relevan tentang program pelatihan kewirausahaan dan dampaknya terhadap SDGs. 

Program pelatihan kewirausahaan lokal memiliki implikasi positif terhadap pencapaian SDGs, terutama dalam 

pengentasan kemiskinan (SDGs 1), peningkatan kesejahteraan masyarakat (SDGs 3), dan pemberdayaan 

ekonomi (SDGs 8). Melalui dukungan BUMDes, program ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 

Kata Kunci: Pelatihan Kewirausahaan, Kemandirian Masyarakat, SDGs 

Abstract 

Local entrepreneurship training programs are an important instrument in efforts to increase the economic and 

social independence of communities and achieve Sustainable Development Goals (SDGs). This research aims to 

explore the role and implications of entrepreneurship training programs in the context of achieving sustainable 

development goals. The research method used is a literature study to analyze various relevant sources about 

entrepreneurship training programs and their impact on the SDGs. Local entrepreneurship training programs 

have positive implications for achieving SDGs, especially in alleviating poverty (SDGs 1), improving community 

welfare (SDGs 3), and economic empowerment (SDGs 8). Through BUMDes support, this program can make a 

significant contribution to sustainable development at the local level. 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya pembangunan berkelanjutan tercermin dalam tantangan global yang dihadapi 

manusia, seperti perubahan iklim, kemiskinan ekstrim, kerusakan lingkungan, ketidaksetaraan, dan 

konflik sosial (Malihah, 2022). Tanpa tindakan yang tepat, tantangan-tantangan ini dapat 

memperburuk kondisi hidup manusia dan menyebabkan kerusakan ekosistem yang tak terbalik. Oleh 

karena itu, penting untuk mempromosikan pembangunan berkelanjutan sebagai landasan untuk 

mencapai kemakmuran dan kesejahteraan bagi semua orang, tanpa merugikan generasi mendatang 

(González et al., 2023).  

Pembangunan berkelanjutan adalah konsep pembangunan yang mempertimbangkan kebutuhan 

generasi saat ini dengan tanpa mengorbankan kemampuan generasi masa depan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka sendiri (Sekhar et al., 2023). Hal ini mencakup aspek-aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan, yang diperlukan untuk menciptakan kondisi kehidupan yang seimbang dan berkelanjutan 

bagi manusia serta ekosistem bumi. Pembangunan berkelanjutan mengakui bahwa pertumbuhan 

ekonomi harus disertai dengan pemerataan keadilan sosial dan pelestarian lingkungan (Corvino et al., 

2020). 

Sebagai tanggapan terhadap tantangan-tantangan tersebut, Sustainable Development Goals 

(SDGs), juga dikenal sebagai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, diadopsi oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa pada tahun 2015 sebagai bagian dari Agenda 2030 untuk Pembangunan 

Berkelanjutan. SDGs terdiri dari 17 tujuan yang saling terkait dan saling mendukung, yang bertujuan 
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untuk mengakhiri kemiskinan, melindungi planet bumi, dan memastikan bahwa semua orang dapat 

menikmati perdamaian dan kemakmuran pada tahun 2030 (Annan-Aggrey et al., 2022).  

Tujuan-tujuan SDGs mencakup berbagai bidang pembangunan, termasuk pengentasan 

kemiskinan, kesehatan, pendidikan, kesetaraan gender, perlindungan lingkungan, pertumbuhan 

ekonomi inklusif, serta perdamaian dan keadilan (Handoyo et al., 2023). Setiap tujuan memiliki target 

spesifik yang harus dicapai untuk mewujudkan visi pembangunan berkelanjutan. Melalui SDGs, 

komunitas internasional bertekad untuk berkolaborasi dan mengatasi tantangan-tantangan global 

dengan pendekatan yang holistik dan terintegrasi (Lozano & Barreiro-Gen, 2023). 

Dengan mewujudkan tujuan-tujuan SDGs, diharapkan bahwa dunia dapat mencapai kemajuan 

signifikan dalam mempromosikan kesejahteraan manusia, melestarikan lingkungan alam, dan 

membangun masyarakat yang inklusif dan berkelanjutan bagi generasi saat ini dan masa depan. Oleh 

karena itu, SDGs menjadi landasan penting dalam upaya untuk mencapai pembangunan berkelanjutan 

secara global. 

Semakin mendesaknya agenda pembangunan berkelanjutan pada abad ke-21, menjadikan 

semakin meningkatnya kesadaran akan kerusakan lingkungan, ketidaksetaraan sosial, dan 

ketidakstabilan ekonomi, diperlukan upaya kolaboratif dari semua pemangku kepentingan untuk 

mencapai pembangunan yang berkelanjutan (Hamad et al., 2022). Salah satu yang memegang peranan 

penting tersebut adalah dengan adanya kemandirian masyarakat (Tasia & Martiningsih, 2023). 

Pemerintah dalam hal ini memiliki peran yang krusial dalam mewujudkan kemandirian masyarakat 

melalui kebijakan-kebijakan yang mendukung pelatihan kewirausahaan, memberikan insentif bagi 

pengembangan usaha kecil dan menengah, serta memfasilitasi akses terhadap sumber daya yang 

diperlukan bagi para wirausahawan. Selain itu, pemerintah juga dapat memainkan peran penting 

dalam menyediakan lingkungan regulasi yang kondusif dan mendukung bagi pertumbuhan dan 

perkembangan sektor usaha kecil dan menengah (Adlani, 2019). 

Kemandirian masyarakat mencakup kemampuan dan keberdayaan masyarakat untuk mengatasi 

masalah dan menemukan solusi yang sesuai dengan kebutuhan lokal mereka. Ketika masyarakat 

memiliki kemandirian yang kuat, mereka dapat aktif terlibat dalam proses pembangunan, mulai dari 

perencanaan hingga implementasi, yang pada akhirnya akan meningkatkan keberhasilan dan 

keberlanjutan inisiatif pembangunan (Humanika et al., 2023). Menurut Tasia & Martiningsih (2023), 

kemandirian masyarakat juga merupakan fondasi yang penting dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan, karena memungkinkan masyarakat untuk mengelola sumber daya alam secara 

berkelanjutan, meningkatkan kualitas hidup, dan memperkuat ketahanan terhadap perubahan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Oleh karena itu, memahami dan memperkuat kemandirian masyarakat 

adalah kunci dalam upaya mencapai tujuan SDGs secara holistik dan berkelanjutan. 

Kontribusi program pelatihan kewirausahaan dalam membangun kemandirian masyarakat dan 

mencapai tujuan SDGs dapat menjadi titik fokus dalam upaya mencapai pembangunan berkelanjutan 

(Mafruhat & Noviani, 2018). Dalam hal ini, penting untuk mengkaji sejauh mana program-program 

pelatihan kewirausahaan dapat memberikan kontribusi yang nyata terhadap pembangunan 

kemandirian masyarakat dan pencapaian tujuan-tujuan SDGs. Hal ini memerlukan evaluasi 

menyeluruh terhadap efektivitas dan relevansi program-program tersebut dalam konteks tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang ditetapkan oleh SDGs. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jailani et al. (2023), dalam mengevaluasi 

kontribusi program pelatihan kewirausahaan, penting untuk memperhatikan sejumlah faktor. Pertama, 

perlu dianalisis apakah program-program tersebut mampu memberikan keterampilan dan pengetahuan 

yang relevan bagi peserta, sehingga mendorong kemandirian ekonomi dan sosial mereka. Selanjutnya, 

perlu juga dievaluasi sejauh mana program-program tersebut mampu menjangkau dan 

memberdayakan berbagai lapisan masyarakat, termasuk kelompok rentan dan terpinggirkan. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa tidak ada yang tertinggal dalam upaya mencapai pembangunan 

berkelanjutan. 

Analisis yang dilakukan juga melibatkan aspek keterkaitan antara program-program pelatihan 

kewirausahaan dengan tujuan-tujuan SDGs. Seberapa jauh program-program tersebut mendukung 

pencapaian tujuan-tujuan SDGs seperti pengentasan kemiskinan, peningkatan akses terhadap 

pendidikan dan kesehatan, dan perlindungan lingkungan perlu dinilai secara komprehensif. 

Dengan mengevaluasi kontribusi program pelatihan kewirausahaan dalam konteks kemandirian 

masyarakat dan pencapaian tujuan SDGs, dapat diidentifikasi peluang-peluang untuk perbaikan dan 



2024 Nanggroe : Jurnal Pengabdian Cendikia 

 

30 | Vol. 3 No. 2   Membangun Kemandirian (Hadinugroho, dkk.) 
 

pengembangan lebih lanjut (Trucco et al., 2021). Hal tersebut mencakup penyempurnaan desain 

program, peningkatan aksesibilitas, dan penguatan keterkaitan dengan tujuan-tujuan SDGs. Dengan 

demikian, analisis ini membantu membentuk landasan yang kuat bagi upaya pemecahan masalah dan 

peningkatan efektivitas program pelatihan kewirausahaan dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran kewirausahaan dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan dengan fokus pada kontribusi program pelatihan kewirausahaan dalam membangun 

kemandirian masyarakat dan mencapai tujuan-tujuan SDGs. Dalam kerangka pembangunan 

berkelanjutan, kewirausahaan diakui memiliki potensi besar sebagai pendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif, inovasi, dan ramah lingkungan. Melalui pemahaman yang mendalam tentang 

peran kewirausahaan, diharapkan dapat diidentifikasi strategi-strategi yang efektif untuk 

memanfaatkan potensi kewirausahaan dalam mencapai tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan, 

serta mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi oleh para wirausahawan dalam upaya mereka 

untuk berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

menganalisis peran program pelatihan kewirausahaan dalam membangun kemandirian masyarakat 

serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan yang ditetapkan oleh Sustainable 

Development Goals (SDGs). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur (litterature review). Literature review 

adalah pendekatan penelitian yang dilakukan dengan menyelidiki dan meninjau literatur terkait dari 

berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan artikel penelitian yang bertujuan untuk memahami 

kerangka kerja konseptual serta merangkum temuan-temuan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

topik penelitian (Snyder, 2019). 

Data dikumpulkan melalui pencarian dan seleksi literatur terpercaya yang terkait dengan peran 

program pelatihan kewirausahaan dalam membangun kemandirian masyarakat dan pencapaian tujuan 

SDGs. Selanjutnya, data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan mengidentifikasi pola-

pola umum, tema-tema, dan temuan-temuan utama yang muncul dari literatur yang diselidiki. Analisis 

data ini digunakan oleh peneliti untuk menyusun pemahaman yang mendalam tentang kontribusi 

program pelatihan kewirausahaan dalam konteks pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan yang 

ditetapkan oleh SDGs. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemandirian masyarakat merupakan salah satu kunci utama dalam mengatasi tantangan 

pembangunan berkelanjutan yang dihadapi dunia saat ini. Dalam kaitannya dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs), peran aktif masyarakat dalam membangun kemandirian ekonomi dan 

sosial menjadi semakin penting. 

Program Pelatihan Kewirausahaan Lokal 

Kewirausahaan merupakan konsep yang penting dalam pembangunan ekonomi dan sosial suatu 

masyarakat (Sitepu & Hasyim, 2018). Kewirausahaan mencakup berbagai aktivitas yang melibatkan 

inovasi, kreativitas, dan kemampuan untuk mengambil risiko dalam rangka menciptakan nilai atau 

peluang baru. Dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan, kewirausahaan memiliki peran 

krusial dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta memfasilitasi 

inklusi sosial dan pengentasan kemiskinan (Mafruhat & Noviani, 2018). 

Program pelatihan untuk kewirausahaan lokal menjadi salah satu instrumen yang efektif dalam 

membangun kapasitas dan kemandirian ekonomi masyarakat di tingkat lokal. Melalui program ini, 

peserta diberikan pengetahuan, keterampilan, dan dukungan yang diperlukan untuk memulai, 

mengelola, dan mengembangkan usaha mereka sendiri (Negara & Sholihah, 2023). 

Program pelatihan tersebut dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari pembelajaran tentang 

manajemen usaha, perencanaan bisnis, hingga strategi pemasaran dan keuangan. Selain itu, program 

ini juga dapat menyediakan bimbingan praktis, akses ke jaringan bisnis dan sumber daya, serta 

peluang untuk berbagi pengalaman dan belajar dari sesama wirausahawan lokal (Margayaningsih, 

2018). 
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Melalui kegiatan pelatihan kewirausahaan tersebut, individu atau kelompok masyarakat dapat 

mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang bisnis yang ada, baik di tingkat lokal maupun global 

(Sriani & Agustia, 2020). Kewirausahaan lokal, khususnya, menyoroti pentingnya pengembangan 

usaha dan inisiatif ekonomi yang berbasis pada kearifan lokal, sumber daya lokal, serta kebutuhan dan 

potensi masyarakat setempat (Wijaksono & Mushoffa, 2022). 

Salah satu program pelatihan kewirausahaan mandiri yang diterapkan oleh Pemerintah 

Indonesia di tiap-tiap daerah adalah program pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut didasarkan pada 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Pemberdayaan masyarakat mengacu pada 

serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat 

dalam mengelola sumber daya dan memecahkan masalah lokal mereka sendiri.  

Sebagai bagian dari program desa, program pelatihan kewirausahaan lokal diselenggarakan 

melalui BUMDes (Badan Usaha Milik Desa). BUMDes berperan sebagai entitas yang 

mengoordinasikan dan melaksanakan berbagai program pembangunan ekonomi di tingkat desa (Tasia 

& Martiningsih, 2023). Menurut Handoyo et al. (2023), partisipasi BUMDes dalam 

menyelenggarakan program pelatihan kewirausahaan memiliki beberapa keunggulan. Pertama, 

BUMDes memiliki pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan potensi ekonomi masyarakat 

setempat. Hal ini memungkinkan mereka untuk merancang program pelatihan yang sesuai dengan 

kondisi dan karakteristik lokal, sehingga lebih relevan dan efektif dalam mencapai tujuan 

pembangunan (Ayu & Hakim, 2019). 

Selain itu, keberadaan BUMDes juga memungkinkan adanya sinergi dan kolaborasi dengan 

berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, serta pelaku usaha 

lokal. Dengan menggandeng berbagai pemangku kepentingan, program pelatihan kewirausahaan 

dapat mendapatkan dukungan yang lebih luas, baik dalam hal sumber daya maupun akses ke pasar 

dan jaringan bisnis (Triatmanto & Natsir, 2019). 

Melalui keterlibatan BUMDes, program pelatihan kewirausahaan lokal tidak hanya menjadi 

sarana untuk meningkatkan keterampilan dan kapasitas individu peserta, tetapi juga menjadi 

instrumen untuk membangun ekosistem kewirausahaan yang inklusif dan berkelanjutan di tingkat 

desa. Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat secara langsung bagi peserta, 

tetapi juga berpotensi untuk menciptakan dampak yang lebih luas bagi pembangunan ekonomi dan 

sosial masyarakat desa secara keseluruhan (Rahmawati & Suwarji, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, program pelatihan kewirausahaan lokal dapat dianggap sebagai 

bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah, baik secara langsung 

maupun melalui kerjasama dengan berbagai pihak terkait. Dengan demikian, program ini tidak hanya 

memberikan dorongan bagi pertumbuhan bisnis lokal, tetapi juga berpotensi untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat, serta berkontribusi pada pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan. 

Implikasi terhadap Program SDGs 

Program pelatihan kewirausahaan, sebagai bagian dari upaya meningkatkan kemandirian 

masyarakat, memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan dampak yang berkelanjutan 

dalam pencapaian tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan yang ditetapkan oleh SDGs. Berikut ini 

implikasi program pelatihan kewirausahaan yang signifikan terhadap pencapaian berbagai tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang ditetapkan oleh SDGs: 

SDGs 1 (Pengentasan Kemiskinan) 

Program pelatihan kewirausahaan memberikan kesempatan bagi masyarakat yang berada dalam 

kondisi ekonomi rentan atau miskin untuk mengembangkan keterampilan dan memulai usaha mereka 

sendiri. Dengan demikian, program ini memberikan akses kepada mereka untuk meningkatkan 

pendapatan dan mengurangi ketergantungan pada bantuan sosial atau pekerjaan yang berpenghasilan 

rendah. 

Lebih lanjut, melalui pelatihan kewirausahaan, masyarakat dapat mengembangkan usaha mikro 

dan kecil yang berpotensi menjadi sumber penghasilan yang stabil dan berkelanjutan. Dengan 

demikian, program ini tidak hanya memberikan solusi jangka pendek untuk mengurangi kemiskinan, 

tetapi juga membangun fondasi untuk kemandirian ekonomi jangka panjang di kalangan masyarakat 

yang rentan. Selain itu, dengan menciptakan peluang usaha baru, program pelatihan kewirausahaan 

juga dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat lokal, yang pada gilirannya akan 
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berkontribusi pada pengentasan kemiskinan dengan meningkatkan tingkat kesempatan kerja dan 

pendapatan rumah tangga. 

Penelitian yang dilakukan oleh Berlian (2023) menunjukkan implikasi tersebut, di mana 

program pelatihan kewirausahaan tersebut berhasil dan efektif meningkatkan perekonomian 

masyarakat lokal.  Melalui pendekatan yang komprehensif, program-program tersebut mampu 

memberikan dorongan yang signifikan bagi para peserta untuk mengembangkan usaha mereka sendiri 

dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal. Temuan penelitian Berlian (2023) 

memberikan dukungan tambahan terhadap kesimpulan bahwa investasi dalam program pelatihan 

kewirausahaan dapat memberikan hasil yang berkelanjutan dalam jangka panjang. Dengan 

memberikan akses kepada peserta untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya 

yang diperlukan, program-program semacam ini dapat menjadi katalisator yang kuat untuk 

mendorong inovasi, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

SDGs 3 (Kesejahteraan Masyarakat) 

Sebagai lanjutan dari implikasi SDGs yang pertama yaitu pengentasan kemiskinan, program 

pelatihan kewirausahaan juga berdampak positif pada pencapaian SDGs 3 (Kesejahteraan 

Masyarakat). Dengan meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat melalui pelatihan 

kewirausahaan, program ini tidak hanya membantu mereka mengatasi kemiskinan, tetapi juga 

memberikan dampak yang luas pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Pertama-tama, dengan meningkatkan pendapatan melalui usaha kewirausahaan, masyarakat 

dapat mengakses layanan kesehatan yang lebih baik, memperbaiki gizi dan akses terhadap pangan 

yang bergizi, serta mendapatkan akses yang lebih baik ke fasilitas sanitasi dan air bersih. Hal ini akan 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan, yang sesuai dengan tujuan 

SDGs 3 untuk memastikan kehidupan yang sehat dan kesejahteraan bagi semua orang pada semua 

usia. 

Selain itu, melalui pelatihan kewirausahaan, masyarakat juga dapat memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kesehatan yang mungkin dihadapi 

dalam komunitas mereka, seperti penyakit menular atau kebiasaan hidup tidak sehat. Program ini juga 

dapat mempromosikan gaya hidup sehat dan perilaku pencegahan penyakit, yang merupakan aspek 

penting dari pencapaian tujuan kesejahteraan masyarakat yang terdapat dalam SDGs 3. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ali et al. (2019), menunjukkan bahwa program pelatihan 

kewirausahaan berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam berbagai aspek 

kewirausahaan. Peserta program dilaporkan mengalami peningkatan yang nyata dalam pemahaman 

mereka tentang manajemen usaha, perencanaan bisnis, serta strategi pemasaran. Hasil penelitian 

tersebut menandakan bahwa program pelatihan tidak hanya memberikan pengetahuan teoretis, tetapi 

juga keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam menjalankan usaha. 

Dengan demikian, melalui keterlibatan dalam program pelatihan kewirausahaan, masyarakat 

tidak hanya dapat meningkatkan kondisi ekonomi mereka, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup 

dan kesejahteraan secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa program pelatihan kewirausahaan 

memiliki implikasi yang kuat terhadap pencapaian tujuan kesejahteraan masyarakat yang tercantum 

dalam SDGs 3. 

SDGs 8 (Pemberdayaan Ekonomi) 

Program ini secara langsung mendukung upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat, yang 

merupakan salah satu pilar utama dari tujuan SDGs 8. Pertama-tama, program pelatihan 

kewirausahaan memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan dalam berbagai bidang bisnis dan manajemen. Dengan demikian, mereka menjadi lebih 

siap untuk memulai dan mengelola usaha mereka sendiri. Ini penting dalam konteks SDGs 8 karena 

menciptakan lapangan kerja dan peluang ekonomi baru yang lebih beragam dan inklusif. 

Selain itu, program pelatihan kewirausahaan juga mendorong inovasi dan kreativitas di tingkat 

lokal. Dengan memberikan akses kepada masyarakat untuk mengembangkan ide bisnis mereka 

sendiri, program ini merangsang pertumbuhan ekonomi lokal dan menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi perusahaan-perusahaan baru dan industri kreatif. Hal ini sesuai dengan target SDGs 8 

yang menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks pemberdayaan ekonomi, program pelatihan kewirausahaan juga dapat 

meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan dan sumber daya ekonomi lainnya. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya memungkinkan individu untuk memulai usaha mereka 
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sendiri, tetapi juga membantu mereka mengatasi hambatan ekonomi yang mungkin menghambat 

perkembangan bisnis mereka. Hal ini konsisten dengan target-target SDGs 8 yang bertujuan untuk 

meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan, kredit, dan infrastruktur ekonomi lainnya 

(Handoyo et al., 2023). 

Secara keseluruhan, program pelatihan kewirausahaan memiliki implikasi yang kuat terhadap 

pencapaian tujuan SDGs 8 dengan memberdayakan ekonomi masyarakat melalui pembangunan 

keterampilan, inovasi, dan akses terhadap sumber daya ekonomi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan penelitian di atas, program pelatihan kewirausahaan lokal di 

Indonesia terbukti menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi dan sosial 

masyarakat, sejalan dengan upaya pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Melalui 

program ini, masyarakat dapat memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan dukungan yang 

diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka sendiri, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

pengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan, dan pemberdayaan ekonomi. Keterlibatan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) juga memperkuat program ini dengan menyediakan dukungan yang 

lebih luas dan terintegrasi. Dengan demikian, program pelatihan kewirausahaan tidak hanya 

memberikan manfaat bagi peserta secara langsung, tetapi juga berpotensi menciptakan dampak positif 

yang lebih luas bagi pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 
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